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ABSTRACT
The majority of the populatiog in Indonesia is Muslim, therefore many
people rely more on daily tran gccordance with Islamic law. Likewise

with banking, many people g . be deposited in banks. This study
aims to determaine the g O ‘P ek inancing (NPF), Operational
efficiency (BOPO), Eifiam ( . WR), and Capital Adequacy

2015 —2019).

The data used :
this study were 14 Islg o)y _ s 1le Bbmple selection was carried
out usmg purposive saf NTE 8 ic Commercial Banks were

descriptive statistics, cla$
analysis with the help of SPY

The result of this study indicate that NPF has a positive and significant
effect on profitability. BOPO has a negative and significant effect on profitability.
FDR has a positive and significant effect on profitability. CAR has a positive and
insignificant effect on profitability. The Fcount value is 53.112 > Ftable is 2.64
with significant value of 0.000 < 0.05 so that it can be concluded that NPF,
BOPO, FDR and CAR have a positive and significant effect on the profitability of
Islamic Commercial Banks. The multiple linier regression equations produced in
this study are : Y = 11.791 + 0.563X1 — 0.282X2 + 0.142X3 + 0.070 X4 + e. The
R Square test obtained result of 0.859, this means that together NPF, Operational
Efficiency, FDR, and CAR affect the profitability of Islamic Commercial Banks by
85.6%, the remaining 14.1% is influenced by variables outside the model or
outside the variables used in the study this.

and multiple linear regression

Kata kunci : NPF, BOPO, FDR, CAR dan Profitability
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ABSTRAK

Mayoritas penduduk di Indonesia adalah beragama islam, oleh sebab itu
banyak orang lebih mempercayakan transaksi setiap harinya sesuai dengan syariat
islam. Begitu juga dengan perbankan, banyak orang yang mempercayakan dana
mereka disimpan di perbankan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Pengaruh Non Performing Financing (NPF), Efisiensi operasional (BOPO),
Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap
Profitabilitas (Studi pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2015 - 2019).

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 14 Bank Umum Syariah. Pemilihan
sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling sehingga
didapat 8 Bank Umum Syariah sebagai sampel dengan 40 data keuangan. Teknik
analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan
analisis regresi linier berganda dengan bantuan SPSS.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa NPF berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas. BOPO berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap profitabilitas. FDR _be h positif dan signifikan terhadap
profitabilitas. CAR berpgs [Mdan  tidak  signifikan terhadap
profitabilitas. Diperoleh ja M2 > Fpe Sebesar 2,64 dengan
nilai signifikan sebesay@:0 disimpulkan secara bersama-
sama NPF, BOPO, RDR if dan signifikan terhadap
Profitabilitas Bank resi linier berganda yang
dihasilkan pada penel 83X1 - 0,282X, + 0,142X3
+ 0,070X4 + e. Uji R 8 al ini berarti bahwa secara
bersama—sama NPF, Bl dan CAR mempengaruhi
profitabilitas Bank Umu JSanya 14,1% dipengaruhi oleh
variabel diluar model atal nakan dalam penelitian ini.

Kata kunci : NPF, BOPO AR dan Profitabilitas
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Bank di Indonesia berdasarkan
pembayaran bunga atau bagi hasil usaha
dibedakan menjadi dua jenis yaitu, bank
yang melakukan usaha secara
konvensional dan syariah. Hal yang
membedakan bank konvensional dan
syariah adalah dimana terletak pada
pembagian keuntungan dan pengembalian
kepada nasabah. Bank syariah
menggunakan prinsip bagi hasil, tidak

menggunakan bunga untuk memperoleh

pendapatan. Karena bunga termasuk pugé=

yang diharamkan.
Bank sebagai salah saffff de

keuangan yang memiliki perg@hais ' SR

dalam perekonomian di s
mempunyai fungsi sebagai p
dan penyalur dana masyarakafy
Syariah dalam UU No. 21 TahuRk2
tentang Perbankan Syariah : pengertian
Bank Syariah adalah bank yang
menjalankan kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syariah, atau prinsip hukum islam
yang diatur dalam fatwa Majelis Ulama
Indonesia seperti prinsip keadilan dan
keseimbangan (‘adl wa  tawazun),
kemaslahatan (maslahah), universalisme
(alamiyah), serta tidak mengandung
gharar, maysir, riba, zalim dan objek yang
haram. Selain itu, UU Perbankan Syariah
juga mengamanahkan Bank Syariah untuk

menjalankan fungsi sosial seperti lembaga

baitul mal, yaitu menerima dana yang
berasal dari zakat, infak, sedekah, hibah,
atau  dana  sosial lainnya  dan
menyalurkannya kepada pengelola wakaf
(nazhir) sesuai kehendak pemberi wakaf
(wakif).

Non Performing Financing (NPF)
merupakan indikator pembiayaan
bermasalah yang perlu diperhatikan karena
sifatnya yang fluktuatif dan tidak pasti
sehingga penting untuk diamati dengan
perhatian khusus. Semakin tinggi rasio
NPF berarti kredit macet yang disalurkan
tinggi atau manajemen
¥aan yang dilakukan bank buruk.
iknya, semakin rendah ratio

kinerja bank semakin baik

pengelolaan  manajemen
(Sumarlin, 2016).
flensi Operasional  (BOPO)

h Tasio perbandingan antara biaya
operasional dengan pendapatan
operasional, semakin rendah rasio ini akan
semakin bagus, karena semakin rendah
tingkat rasio BOPO berarti : semakin baik
kinerja manajemen bank tersebut, karena
lebih efisien dalam menggunakan sumber
daya yang ada di
(Dendawijaya, 2009).
Financing to Deposit Ratio (FDR)

perusahaan

merupakan ratio jumlah modal yang
disalurkan  oleh  perbankan syariah
terhadap modal yang dimiliki (Sumarlin,

2016). Dengan kata lain, FDR
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menunjukkan  kemampuan  perbankan
dalam menyalurkan dana kepada debitur
sekaligus membayarkan kembali kepada
deposan dengan mengandalkan
pembiayaan yang disalurkan sebagai
sumber likuiditas (Sumarlin, 2016).

CAR  merupakan rasio  kinerja
perbankan yang berfungsi untuk mengukur
kecukupan modal yang dimiliki oleh bank
guna menunjang aktiva yang berpotensi
terpapar resiko seperti jumlah kredit yang
disalurkan oleh perbankan (Sudarmawanti

dan Pramono, 2017).

Telaah Literatur dan Penyususpafi=

Hipotesis
1. Pengaruh NPF terhadap Pyéfitak

pembiayaan yang dilakukan Y} 'Se
tinggi rasio NPF berarti bahvig
macet yang disalurkan semakin tingg '_
manajemen pembiayaan yang dilakukan
bank buruk. Begitu sebaliknya, semakin
rendah rasio NPF maka Kkinerja bank
semakin baik dalam hal pengelolaan
manajemen pembiayaan. (Sumarlin, 2016).

Hasil penelitian Okyviandi Putra
Erlangga dan Imron Mawardi (2015)
menemukan bahwa NPF berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap tingkat
profitabilitas dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis

sebagai berikut :

Hi : NPF berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Profitabilitas Bank
Umum Syariah
2. Pengaruh  Efisiensi
(BOPO) terhadap Profitabilitas

Efisiensi operasional dapat dihitung

Operasional

dengan menggunakan rasio  Beban

Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) adalah perbandingan
antara  biaya  operasioanal  dengan
pendapatan operasional. BOPO digunakan
untuk mengukur tingkat efisiensi dan

kemampuan bank dalam melakukan

operasinya (Guinan,2009: 110).
o Iingginya biaya yang dikeluarkan
smehghasilkan keuntungan yang
, maka akan mengakibatkan
isiensi operasional bank. Hal
ut” erpengaruh  terhadap tingkat
j tas yang semakin menurun. Jika
atan biaya operasional bank
mampu  diiringi  dengan  kenaikkan

pendapatan operasional yang lebih besar,

maka akan  berpengaruh  terhadap
kenaikkan ROA (Dendawijaya, 2005:
120).

Hasil penelitian Muhammad

Syakhrun, Asbi Amin dan Anwar (2019)
menemukan bahwa BOPO berpengaruh
negatif signifikan terhadap profitabilitas
dengan nilai signifikan sebesar 0,000.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka
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dapat dirumuskan hipotesis  sebagai
berikut:

H, : Efisiensi Operasional berpengaruh
negatif  dan

signifikan  terhadap

Profitabilitas Bank Umum Syariah
3. Pengaruh FDR terhadap Profitabilitas
Slamet Riyadi dan Agung Yulianto
(2014) mengatakan bahwa nilai FDR
menunjukan efektif tidaknya bank dalam
menyalurkan pembiayaan, apabila nilai
FDR menunjukkan prosentase terlalu
tinggi maupun terlalu rendah maka bank
dinilai tidak efektif dalam menghimpun

dan menyalurkan dana yang diperoieh geft

nasabah, sehingga mempengarufifs .: °F

yang didapat.

Hasil penelitian Ok
Erlangga dan Imron Mawd
menemukan bahwa FDR secd
berpengaruh  positif  dan
terhadap profitabilitas denga
signifikaanssi sebesar 0,000. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H; : FDR berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas Bank
Umum Syariah

4. Pengaruh CAR terhadap Profitabilitas

Capital Adequecy Ratio merupakan
rasio kinerja bank untuk mengukur
kecukupan modal yang dimiliki oleh bank
untuk menunjang aktiva yang mengandung

atau  menghasilkan  resiko.  Modal

merupakan salah satu faktor penting dalam
rangka pengembangan usaha bisnis dan
menampung resiko kerugian, semakin
tinggi CAR maka semakin  kuat
kemampuan  bank  tersebut  untuk
menanggung resiko dari setiap kredit atau
aktiva produktif yang beresiko. (Ruslim,
2012) dalam (Ningsukma dan Haqiqi,
2016).

Hasil penelitian Nurul Rahmi dan
Ratna Anggraini  (2013) menemukan
bahwa Capital Adequacy Ratio memiliki

pengaruh  positif  signifikan terhadap

@fitabilitas dengan nilai signifikansi

garuh NPF, Efisiensi Operasional

(BOPO), FDR dan CAR terhadap

Profitabilitas

Rasio NPF menunjukkan Kkinerja
perbankan syariah dalam mengatur risiko
pembiayaan yang dilakukan. Semakin
tinggi rasio NPF berarti bahwa kredit
macet yang disalurkan semakin tinggi atau
manajemen pembiayaan yang dilakukan
bank buruk. Begitu sebaliknya, semakin
rendah rasio NPF maka Kkinerja bank
semakin baik dalam hal pengelolaan

manajemen pembiayaan. (Sumarlin, 2016).
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BOPO digunakan untuk mengukur
tingkat efisiensi dan kemampuan bank
dalam melakukan kegiatan operasinya
(Guinan,2009: 110). Dengan tingginya
biaya yang dikeluarkan dalam
menghasilkan keuntungan yang dicapai
bank, maka akan  mengakibatkan
rendahnya efisiensi operasional bank. Hal
tersebut berpengaruh terhadap tingkat
profitabilitas yang semakin menurun. Jika
peningkatan biaya operasional bank
mampu  diiringi  dengan  kenaikkan

pendapatan operasional yang lebih besar,

maka  akan

Slamet Riyadi dan Ag
(2014) mengatakan bahwa
menunjukan efektif tidaknya DRK del
menyalurkan pembiayaan, apal§
FDR menunjukkan prosentase '
tinggi maupun terlalu rendah maka bank
dinilai tidak efektif dalam menghimpun
dan menyalurkan dana yang diperoieh dari
nasabah, sehingga mempengaruhi laba
yang didapat. Hubungan yang timbul
antara FDR terhadap ROA adalah positif,
karena apabila bank mampu menyediakan
dana dan menyalurkan dana kepada
nasabah maka akan meningkatkan return
yang didapat dan berpengaruh terhadap
meningkatnya ROA yang didapat oleh

bank syariah.

berpengaruh  terhagdap®

Capital Adequecy Ratio merupakan
rasio kinerja bank untuk mengukur
kecukupan modal yang dimiliki oleh bank
untuk menunjang aktiva yang mengandung
atau  menghasilkan  resiko.  Modal
merupakan salah satu faktor penting dalam
rangka pengembangan usaha bisnis dan
menampung resiko kerugian, semakin
tinggi CAR maka semakin  kuat
kemampuan  bank  tersebut  untuk
menanggung resiko dari setiap kredit atau
aktiva produktif yang beresiko. (Ruslim,

2012) dalam (Ningsukma dan Haqiqi,

N B NPF, Efisiensi Operasional
"BRR dan CAR bersama-sama
positif dan signifikan

Profitabilitas Bank Umum

WE PENELITIAN

avel  Penelitian  dan  Definisi
Operasional
» Variabel Dependen
1. Profitabilitas

Profitabilitas menggambarkan

kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba. Dalam upayanya
memperoleh laba yang menjadi tujuan
utama, hal yang dilakukan perusahaan
adalah dengan penjualan barang atau
jasa. Semakin besar volume penjualan

barang dan jasa, maka laba yang
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dihasilkan oleh perusahaan juga akan
semakin besar.

Variabel Independen

NPF (Non Performing Financing)
NPF (Non Performing Financing),
merupakan rasio yang digunakan
untuk mengetahui pembiayaan
bermasalah yang ditanggung oleh
perbankan berdasarkan total
pembiayaan Yyang telah disalurkan
perbankan (Misbahul,2015).

Efisiensi Operasional (BOPO)

Efisiensi Operasional (BOPOQO) berarti

biaya yang dikeluarkan
menghasilkan keuntungan lepff
daripada keuntungan yang d
dari penggunaan aktiva te
FDR (Financing to Depos
FDR (Financing to Depg
adalah perbandingan
pembiayaan yang diberikan 0l8
dengan dana pihak Kketiga yang
berhasil  dikerahkan oleh  bank.
(Muhammad, 2005: 30)

CAR (Capital Adequacy Ratio)

CAR (Capital Adequacy Ratio) adalah
rasio yang memperlihatkan seberapa
besar jumlah seluruh aktiva bank yang
mengandung resiko (kredit,
penyertaan, suratberharga, tagihan
pada bank lain) ikut dibiayai dari

modal sendiri disamping memperoleh

dana-dana dari sumber-sumber diluar
bank (Erma Kurniasih, 2016).

Populasi dan Teknik Pengambilan
Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
Bank Umum Syariah di Indonesia.

Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini yaitu dengan menggunakan
metode purposive sampling. Purposive
sampling adalah metode penelitian sampel
dengan dipertimbangkan dahulu, dimana
anggota sampel akan dipilih sedemikian
rupa sehingga sampel yang dibentuk
ebut dapat mewakili sifat-sifat populasi
Sampel yang akan
ylam penelitian adalah 8 Bank
hh di Indonesia
lisis Data
glode  analisis data yang
dalam penelitian ini yaitu
menggunakan analisis regresi
berganda dan menggunakan analisis
deskkriptif yang digunakan untuk melihat
berbagai  variabelnya.  Perhitungannya
sendiri dilakukan dengan menggunakan
program SPSS versi 21. Berdasarkan
pengembangan hipotesis diatas dapat
diterapkan model regresi berganda sebagai
berikut:

Y =a+byXy+boXy +bsXsz+ byXs + e

Uji Asumsi Klasik
Asumsi  klasik adalah  suatu

pengujian hipotesis yang digunakan dalam
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suatu penelitian yang menunjukkan model
regresi tersebut layak atau tidak untuk
dilakukan ke
(Ghozali,2011)

Uji Regresi Linier Berganda

pengujian  selanjutnya

Analisis regresi linier berganda

adalah analisis yang digunakan untuk
yang
menghubungkan antara variabel Y dan

membangun persamaan
variabel X bertujuan untuk menentukan
nilai ramalan atau dugaan, dimana setiap
perubahan X  mempengaruhi Y, tetapi
tidak sebaliknya (Ghozali,2011).
Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis :
dilakukapff &
menggunakan tiga metode
(Parsial), Uji F (Sim
Determinasi (R).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Inferensial

penelitian ini

Dalam penelitian ini menggunakan
analisis regresi linier berganda, hal ini
karena untuk mencari hubungan antara
variabel bebas dan tidak bebas. Sebelum
melakukan analasis regresi linier berganda,
perlu diuji asumsi klasiknya terlebih
dahulu yaitu seperti uji normalitas, uji
autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas yang dilakukan sebagai

berikut:

1. Uji Normalitas
Gambar 4.1 Grafik Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA_Y
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Sumber: Hasil Olah SPSS Tahun 2021

Gambar 4.1 grafik Normal P-Plot
diatas, dapat disimpulkan bahwa pola
normal terlihat dari titik-titik yang
disekitar garis diagonal dan
a mengikuti arah garis
Al ini menunjukkan bahwa
gunakan dalam penelitian ini
@istribusi secara normal sehingga
dapat digunakan untuk
uhi asumsi normalitas.

2. Uji Autokorelasi

Tabel 4.7 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”

Model | R R Adjusted | Std. Error of | Durbin-
Square | R Square | the Estimate | Watson
1 ,927% ,859 ,842 1,37150 1,441

Sumber: Hasil Olah SPSS Tahun 2021

Berdasarkan output model summary di
atas diperoleh bahwa nilai Durbin Watson
sebesar 1.441. Nilai Durbin-Watson tabel
dengan a : 5% untuk jumlah sampel (n) 40
dan jumlah variabel (k) 4 diketahui nilai
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minimal dL sebesar 1.2848 dan nilai
maksimal dU sebesar 1.7209. Dengan
demikian nilai 4-dL adalah sebesar 4 -
1.2848 = 2.7152 dan 4-dU adalah sebesar
4 — 17209 = 2.2791. Dapat diambil
kesimpulan dL<d<dU ( 1.2848 < 1.441 <
1.7209 ) dapat disimpulkan tidak terdapat
autokorelasi positif.

3. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.8 Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 11,791 2,667 4421 ,000}"
NPF_X1 ,583 ,149 ,386| 3,923| ,000 ;._
BOPO_X2 -,282 ,027 -1,085] -10,525| ,000 ;
FDR_X3 ,142 ,032 ,348
CAR_X4 ,070 ,042

Sumber: Hasil Olah SPSS TaRyi'Z

nilai signifikansi (sig) untuk variabOPRE—

sebesar 0,000 < 0,05. Nilai sig untuk
variabel BOPO sebesar 0,000 < 0,05. Nilai
sig untuk variabel FDR sebesar 0,000 <
0,05. Nilai sig untuk variabel CAR sebesar
0,107 > 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi NPF, BOPO, FDR,
dan  CAR  tidak

heteroskedastisitas. Dalam bentuk gambar

terjadi  gejala

disajikan sebagai berikut :

Gambar 4.2 ScatterPlot

Scatterplot
Dependent Variable: ROA_Y

Regression Studentized Residual
o

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Olah SPSS Tahun 2021

Berdasarkan hasil Uji
Heteroskedastistas dengan menggunakan
cattgrplot menunjukkan tidak ada pola
| Nserta titik-titik menyebar diatas
Mangak 0 pada sumbu Y, maka
dillHeteroskedastistas.
Miltikolinieritas
asil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
NPF_X1 417 2,399
BOPO_X2 ,380 2,630
! FDR_X3 ,666 1,501
CAR X4 ,465 2,149

Sumber: Hasil Olah SPSS Tahun 2021
Berdasarkan output diatas diperoleh
bahwa nilai VIF (Variance Inflation
Factor) masing-masing variabel NPF
sebesar 2,399, BOPO sebesar 2,630, FDR
sebesar 1,501 dan CAR sebesar 2,149.
Sehingga dapat dikatakan data tersebut
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tidak terjadi multikolinearitas karena nilai
VIF terletak pada > 0,10 dan < 10.
Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 4.10 Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Model Unstandardized | Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 11,791 2,667 4,421| ,000
NPF_X1 ,583 ,149 ,386 | 3,923| ,000
1 BOPO_X2 -,282 ,027 -1,085]-10,525| ,000
FDR_X3 ,142 ,032 ,348 | 4,469| ,000
CAR_X4 ,070 ,042 ,154 1,657 | ,107
Sumber: Hasil Olah SPSS Tahun 2021

Berdasarkan Tabel 4.13 di

diperoleh hasil model
berganda sebagai berikut:
Y, = 11,791 + 0,583X; -
0,142X3 +0,070X,+ €
Hasil persamaan regresi berga
memberikan pengertian bahwa : §
1. NPF (X;) koefisien sebesal
artinya apabila NPF mengalami
kenaikan sebesar 1 (satu) satuan
sedangkan variabel lainnya
dianggap konstan, maka variabel
dependen yaitu Profitabilitas Bank
Umum Syariah akan mengalami
kenaikan sebesar 0,583.
2. BOPO (X;) koefisien sebesar -
0,282 BOPO

mengalami kenaikan sebesar 1

artinya apabila
(satu) satuan sedangkan variabel
lainnya dianggap konstan, maka
variabel

dependen yaitu

Profitabilitas Bank Umum Syariah
akan mengalami kenaikan sebesar
-0,282.

3. FDR (X3) koefisien sebesar 0,142
artinya apabila FDR mengalami
peningkatan sebesar 1 (satu)
satuan sedangkan variabel lainnya
dianggap konstan, maka variabel
dependen yaitu Profitabilitas Bank
Umum Syariah akan mengalami
peningkatan sebesar 0,142.

4. CAR (X4) koefisien sebesar 0,070

artinya apabila CAR mengalami

peningkatan sebesar 1 (satu)

Matuan sedangkan variabel lainnya

. ggap konstan, maka variabel

den yaitu Profitabilitas Bank

Tabel 4.11 Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients®

Model Unstandardized | Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 11,791 2,667 4,421 ,000
NPF_X1 ,583 ,149 386 3,923| ,000
1 BOPO_X2 -,282 ,027 -1,085] -10,525] ,000
FDR_X3 ,142 ,032 348 | 4,469 ,000
CAR_X4 ,070 ,042 1541 1,657 ,107
Sumber: Hasil Olah SPSS Tahun 2021
Dari  hasil uji statistik t diatas

menunjukkan bahwa :
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1. Nilai thiung NPF (X1) sebesar 3,923

> tape 2,03011 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Hasil ini  menunjukkan bahwa
variabel NPF memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap
Profitabilitas Bank Umum Syariah.
Hal ini berarti hipotesis ke-1 (satu)
yang berbunyi NPF berpengaruh
negatif terhadap Profitabilitas Bank
Umum  Syariah  tidak  dapat
dibuktikan kebenarannya sehingga
Hipotesis ke-1 ditolak.

. Nilai thiung BOPO (X2) sebes
10,525 < tiaper 2,03011 de
signifikansi sebesar O

Hasil ini  menunju

variabel BOPO memil

negatif dan signifika
Profitabilitas Bank Umu

Hal ini berarti hipotesis ke-

yang berbunyi BOPO berpengaruh
negatif ~ dan signifikan terhadap
Profitabilitas Bank Umum Syariah
dapat dibuktikan kebenarannya
sehingga Hipotesis ke-2 diterima.
. Nilai thiwng FDR (X3) sebesar 4,469
> tape 2,03011 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Hasil ini  menunjukkan bahwa
variabel FDR memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap
Profitabilitas Bank Umum Syariah.
Hal ini berarti hipotesis ke-3 (tiga)

yang berbunyi FDR berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Profitabilitas Bank Umum Syariah
dapat dibuktikan kebenarannya
sehingga Hipotesis ke-3 diterima.
4. Nilai thiung CAR (X4) sebesar 1,567
< twpe 2,03011 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,107 > 0,05.
Hasil ini  menunjukkan bahwa
variabel CAR memiliki pengaruh
positif dan tidak  signifikan
terhadap Profitabilitas Bank Umum
Syariah. Hal ini berarti hipotesis
ke-4 (empat) yang berbunyi CAR
rpengaruh positif dan signifikan
ap Profitabilitas Bank Umum

h tidak dapat dibuktikan

arannya sehingga Hipotesis

ditolak.
(Simultan)
ANOVA?
Model Sumof | df | Mean F Sig.
Squares Square
Regression 399,617| 4| 99,904 (53,112,000
1 Residual 65,835 35 1,881
Total 465,452 | 39

Sumber: Hasil Olah SPSS Tahun 2021
Berdasarkan  tabel 4.12  diatas

menunjukkan  Fniwng  Sebesar  53,112.

Adapun cara untuk perhitungan Fiape

adalah sebagai berikut :

Dfl =k-1 Df2 =n-k
=5-1 =40-5
=4 =35
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Dari hasil uji F tersebut diperoleh terhadap profitabilitas Bank Umum

Fraper Sebesar 2,64. Atas dasar nilai Fhitung Syariah yang ada di Indonesia. Data yang
(53,112) > Fupe (2,64) dengan nilai digunakan adalah 40 data dari 8 Bank
signifikannya 0.000 < nilai alpha 0,05, Umum  Syariah. Berdasarkan hasil
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengujian maka dapat disimpulkan sebagai
pengaruh positif dan signifikan antara berikut :
NPF, Efisiensi Operasional, FDR dan 1. Nilai thiwng NPF (X1) sebesar 3,923 >
CAR terhadap Profitabilitas Bank Umum tranel 2,03011 dengan nilai signifikansi
Syariah di Indonesia tahun 2015-2019. sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini
Dengan demikian hipotesis ke- 5 menunjukkan bahwa variabel NPF
diterima. memiliki  pengaruh  positif  dan
3. Uji Koefisien Determinasi signifikan terhadap Profitabilitas Bank
Tabel 413 Hasil Uji Koefisien Umum Syariah tidak dapat dibuktikan
Determinasi »_kebenarannya, sehingga hipotesis ke-1
Model Summary® -~ ]
Model | R R | Adjusted | Std. Errorof [l 9% N iung BOPO (X2) sebesar -
Square | R Square | the Estimate [t o\t =5 s 203011 dengan nila
1 ,927%| 859 842 1,37150 |
Sumber: Hasil Olah SPSS Tahljj 2020 Zi gt s SIdT nsi - sebesar 0,000 < 0,05.

Pada analisis koefisien LAhi menunjukkan bahwa variabel
] D memiliki pengaruh negatif dan

menunjukan nilai  Adjusted R\§S 1 :
' inifikan terhadap Profitabilitas Bank

sebesar 0,859 atau 85,9%. Hal t8ks
berarti bahwa secara bersama—sama NPF

(X1), BOPO (X,), FDR (Xs), dan CAR kebenarannya, sehingga hipotesis ke-2
diterima.

3. Nilai thiung FDR (X3) sebesar 4,469 >
traver 2,03011 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa variabel FDR

Umum Syariah dapat dibuktikan

(X4) mempengaruhi profitabilitas Bank
Umum Syariah yang diukur dengan ROA
sebesar 85,9% sisanya 14,1% dipengaruhi
oleh variabel diluar model atau diluar

variabel yang digunakan dalam penelitian.

PENUTUP memiliki  pengaruh  positif  dan
_ signifikan terhadap Profitabilitas Bank
Kesimpulan Umum Syariah dapat dibuktikan
Penelitian ini  bertujuan  untuk kebenarannya, sehingga hipotesis ke-3
menganalisis dan mengetahui bagaimana diterima.

pengaruh NPF, BOPO, FDR dan CAR

10

http://repository.unimus.ac.id


http://repository.unimus.ac.id

4. Nilai thing CAR (X4) sebesar 1,567 <

tiaver 2,03011 dengan nilai signifikansi
0,107 > 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa variabel CAR

sebesar

memiliki pengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap Profitabilitas Bank
Umum Syariah tidak dapat dibuktikan
kebenarannya, sehingga hipotesis ke-4
ditolak.

5. Uji F (simultan) dengan nilai Fhiwng
sebesar 53,112 > Fpe Sebesar 2,64
dengan nilai signifikan sebesar 0.000

< 0,05. maka dapat disimpulkan

bahwa terdapat pengaruh positif _dafi®

signifikan NPF, &
Operasional, FDR dan CAR
Profitabilitas Bank Umu

antara

Indonesia sehingga hip
diterima.

6. Berdasarkan Uji R Square §

hasil 0,859 hal ini berarti

secara bersama-sama NPF, Efisiensi
Operasional, FDR, dan CAR
mempengaruhi  profitabilitas Bank

Umum Syariah sebesar 85,9% sisanya
14,1%

diluar model atau diluar variabel yang

dipengaruhi oleh variabel
digunakan dalam penelitian ini.

7. Persamaan regresi linier berganda
yaang dihasilkan pada penelitian ini
yaitu : Y = 11,791 + 0,583X; -

0,282X, +0,142X3+ 0,070Xs+ €

11

Saran
Saran yang bisa disampaikan berdasarkan
hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Penelitian ini hanya menggunakan 4
variabel X dikarenakan waktu yang
terbatas, penelitian selanjutnya bisa
menambahkan variabel lain guna
merumuskan secara penuh yang dapat
mempengaruhi  atau  menjelaskan
variabel Profitabilitas sehingga hasil
penelitian lebih akurat.
2. Penelitian ini

menyarankan agar

manajemen Bank Umum Syariah
», diharapkan tetap mempertahankan
> yang
atkan profitabilitas.
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